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ABSTRAK 

 

FAKTOR-FAKTOR YANG BERPENGARUH TERHADAP 

KEPATUHAN MINUM OBAT ANTI TUBERKULOSIS (OAT) 

BERDASARKAN GENDER PADA PENDERITA 

TUBERKULOSIS PARU DI PUSKESMAS “X” KABUPATEN 

BANDUNG 
 

Farhan Ramadhan Sinaga, 2020.  

Pembimbing I : Jahja Teguh Widjaja., Dr., dr., Sp.P., FCCP. 

Pembimbing II : Fenny, dr., Sp.PK., M.kes. 

 

     Tuberkulosis (TB) adalah penyakit yang dapat menular disebabkan oleh kuman 

TB (Mycobacterium Tuberculosis). TB ini masih menjadi permasalahan dibidang 

kesehatan di dunia. Indonesia sendiri memiliki jumlah kasus sekitar 539.000 dan 

kematian sekitar 101.000 setiap tahun. Dari total kasus TB di Jawa Barat angka 

kesembuhan tertinggi yaitu pada gender perempuan. Perbedaan gender ini 

berpengaruh dalam pengobatan TB.  

      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa yang berpengaruh 

terhadap gender dalam kepatuhan minum Obat Anti Tuberkulosis (OAT) di 

Puskesmas “X” Kabupaten Bandung. 

Penelitian ini menggunakan metode analtik observasional dengan desain cross-

sectional. Penelitian dilakukan pada 33 responden, menggunakan kuesioner untuk 

setiap responden. 

Dari 33 responden didapatkan mayoritas dengan gender laki laki (54,5 %) dengan 

tingkat kepatuhan minum OAT tertinggi pada perempuan (73,3 %). Variabel yang 

berhubungan pada gender laki-laki adalah status ekonomi (p=0,026), jarak rumah 

ke Puskesmas (p=0,016), dukungan keluarga (p=0,016), Komunikasi, Informasi 

dan Edukasi (KIE) petugas medis (p=0,04) dan pengetahuan (p=0,024). Pada 

gender perempuan didapatkan Status Marital (p=0,039), dukungan keluarga 

(p=0,011) dan pengetahuan (p=0,011) 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah tingkat kepatuhan minum OAT tertinggi yaitu 

pada gender perempuan. Faktor status marital, dukungan keluarga dan pengetahuan 

berhubungan terhadap kepatuhan minum OAT pada gender perempuan, serta status 

ekonomi, jarak rumah ke puskesmas, dukungan keluarga, KIE petugas medis dan 

pengetahuan berhubungan terhadap kepatuhan minum OAT pada gender laki-laki. 

 

Kata Kunci : Tuberkulosis, Gender, Kepatuhan Pengobatan. 
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ABSTRACT 

 

FACTORS AFFECTING COMPLIANCE WITH SWALLOWING OF ANTI 

TUBERCULOSIS DRUGS BASED ON GENDER IN PATIENTS LUNG 

TUBERCULOSIS IN PUSKESMAS "X" KABUPATEN BANDUNG 

 

Farhan Ramadhan Sinaga, 2020. 

Tutor I : Jahja Teguh W., Dr., dr., Sp.P., FCCP. 

Tutor II : Fenny, dr., Sp.PK., M.kes. 

 

     Tuberculosis (TB) is a disease that can be transmitted quickly by the TB germ 

(Mycobacterium Tuberculosis).  TB is still a problem in the health sector in the 

world.  Indonesia has a number of cases of around 539,000 and deaths of around 

101,000 every year.  Of the total TB cases in West Java, the highest cure rate was 

female gender.  This gender difference has an effect on TB treatment. 

     This study aims to determine the factors that take effect gender in adherence to 

swallowing anti-tuberculosis drugs (OAT) at Puskesmas "X" Kabupaten Bandung. 

     This study used an observational analytic method with a cross-sectional design.  

The study was conducted on 33 respondents, using a questionnaire for each 

respondent.  

     Of the 33 respondents, it was found that the majority were male (54.5%) with 

the highest level of obedience to drinking OAT in women (73.3%).  Variables 

related to male gender were economic status (p = 0.026), distance from the house 

to the Puskesmas (p = 0.016), family support (p = 0.016), Communication, 

Information and Education (IEC) for medical personnel (p = 0,  04) and knowledge 

(p = 0.024).  For female gender, there was a Marital status (p = 0.039), family 

support (p = 0.011) and knowledge (p = 0.011). 

     The conclusion of this study is that the highest level of  OAT swallowing 

compliance is female gender.  The factors of marital status, family support and 

knowledge are related to compliance with OAT swallowing on female gender, as 

well as economic status, distance from the house to the health center, family 

support, IEC medical staff and knowledge related to compliance with OAT 

swallowing on male gender. 

 

Key Words: Tuberculosis, Gender, Treatment adherence. 
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